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A.

PERHITUNGAN NSFR

(dalam jutaan rupiah)

(dalam jutaan rupiah)

No. Ref. dari Kertas

Kerja NSFR
| 1 [Modal: 8,151,710 = = = 8,151,710 8,403,649 = = = 8,403,649
2 (Modal sesuai POJK KPMM 1
8,151,710 - - - 8,151,710 8,403,649 - - - 8,403,6491.2
3 |Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3
2 Simpanan yang berasal dari nasabah perorangan dan pendanaan yang berasal dari nasabah 2
usaha mikro dan usaha kecil: 2,272,320 9,007,201 821,006 = 11,052,633 2,628,375 8,173,944 572,409 = 10,398,079 |3
5 |Simpanan dan pendanaan stabil 21
1,312,049 1,869,365 61,770 - 3,081,024 1,439,665 1,725,590 51,212 - 3,055,643 3.1
6 |Simpanan dan pendanaan kurang stabil 22
960,271 7,137,836 759,236 - 7,971,609 1,188,710 6,448,355 521,197 - 7,342,436(3.2
7 yang berasal dari nasabah korporasi: 23,201,935 13,585,313 216,756 491,800 16,969,540 19,736,433 13,873,997 214,291 526,700 14,800,774 |4
8 |Simpanan operasional 20,512,972 - - - 10,256,486 17,038,460 - - - 8,519,230|4.1
9 |Pendanaan lainnya yang berasal dari nasabah korporasi 2,688,963 13,585,313 216,756 491,800 6,713,055 2,697,973 13,873,997 214,291 526,700 6,281,544 4.2
| 10 _[Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang saling bergantung - 124,043 - - - - 171,862 - - - |5
11 |Liabilitas dan ekuitas lainnya : 6
12 _|NSFR liabilitas derivatif
13 |ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas - - |6.:
[ 14 [Total ASF 36,173,883 33,602,502 7
(dalam jutaan rupiah) (dalam jutaan rupiah)
No. Ref. dari Kertas
Kerja NSFR
15 |Total HQLA dalam rangka i NSFR 722,757 651,605 |1
16 pada lembaga k lain untuk tujuan 3,532,114 = = = 1,766,057 3,338,885 = = = 1,669,442 |2
Pinjaman dengan kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus (performing) dan surat
17 |berharga = 2,720,336 999,411 22,896,294 21,596,762 = 1,783,324 856,038 30,265,369 27,878,886 |3
18 kepada lembaga keuangan yang dijamin dengan HQLA Level 1 - - - - - - - - - - 311
kepada lembaga keuangan yang dijamin bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 3.1.2
19 kepada lembaga keuangan tanpa jaminan - 1,295,039 200,000 7,596,450 7,890,706 - 200,000 - 9,851,608 9,881,608|3.1.3
kepada p nasabah p gan dan nasabah usaha mikro dan 3142
kecil, pemerintah Indonesia, pemerintah negara lain, Bank Indonesia, bank sentral 315
20 negara lain dan entitas sektor publik, yang diantaranya: - 1,409,682 605,566 15,282,527 13,586,607 - 1,387,143 855,880 20,398,087 17,885,786 [3.1.6
i i untuk bobot risiko 35%
21 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - - |3.1.4a
22 Kredit beragun rumah tinggal yang tidak sedang dijami yang di - 56 193 17,317 14,844 - 129 158 15,674 13,466 (3.1.7.2
i i untuk bobot risiko 35%
23 atau kurang, sesuai SE OJK ATMR untuk Risiko Kredit - - - - - - - - - - 3171
Surat Berharga yang tidak sedang dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak masuk
24 sebagai HQLA, termasuk saham yang diperdagangkan di bursa - 15,559 193,653 - 104,606 - 196,052 - - 98,026 [3.2
25 _|Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang saling - - - - - - - - - - |a
26_|Aset lainnya : 31,750 629,090 930,840 141,605 663,909 848,996 |5
27 fisik yang yang dip termasuk emas - - - - |51
Kas, surat berharga dan aset lainnya yang dicatat sebagai initial margin untuk kontrak
derivatif dan kas atau aset lain yang diserahkan sebagai default fund pada central
28 counterparty (CCP) B B _ 52
29 NSFR aset derivatif 3,989 9,765 9,765 [5.3
30 NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi dengan variation margin 4,202 6,306 6,306 [5.4
31 Seluruh aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori diatas 261,810 31,750 629,090 125,534 43,482 663,909 832,9255.55.d. 5.12
32 |Rekening Administratif 334,684 |12
33 [Total RSF 25,357,555 31,383,613 |13
Rasio Pendanaan Stabil Bersih
34 |(Net Stable Funding Ratio (%))

107.07%|14




B. ANALISA PERKEMBANGAN NSFR

Nama Bank : Bank ICBC Indonesia
Bulan Laporan :Juni 2026

Analisis Secara Individu

Perhitungan Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable Funding Ratio) pada bulan Juni 2026 sebesar 107.07%, lebih tinggi dari target yang ditetapkan sebesar 100%, dengan jumlah total
nilai tertimbang Pendanaan Stabil yang tersedia (ASF) dan Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) masing-masing sebesar IDR 33.60 triliun dan IDR 31.38 triliun. Rasio ini mengalami
penurunan dibandingkan perhitungan rasio NSFR di triwulan sebelumnya yaitu sebesar 142.66%, yang sebagian besar disebabkan karena meningkatnya penyaluran kredit dan
penurunan Dana Pihak Ketiga.

Untuk rencana kedepannya, Bank akan tetap melakukan perbaikan terutama dalam memperbaiki struktur pendanaan dengan terus berupaya meningkatkan komposisi giro dan
tabungan. Selain itu sesuai dengan Rencana Bisnis Bank akan mengembangkan berbagai produk dan program simpanan yang menarik untuk memenuhi berbagai kebutuhan nasabah,
melanjutkan peningkatan komposisi CASA untuk menekan biaya dana dengan pengembangan fasilitas , serta memperdalam hubungan dengan nasabah yang ada terutama dengan
segmen Korporasi untuk mencapai stabilitas penghimpunan dana dalam jangka panjang.




